     Dharmahita: Journal of Community Service and Development	ISSN 3064-3384
Vol. 2, No. 2, December 2025, pp. 112-118		1
2	Dharmahita: Journal of Community Service and Development  	ISSN 3064-3384
	Vol. 2, No. 2, December 2025, pp. 112-118
ISSN 3064-3384	Dharmahita: Journal of Community Service and Development  	5
	Vol. 2, No. 2, December 2025, pp. 112-118
Museum Purbakala Bumiayu Sebagai Media Pembelajaran Kontekstual Berbasis Religius di Sekolah Dasar 
Muh Luqman Arifina,1,*, Mukrodinb,2, Amelia Khana Pertiwib,3, Yuhdiyati Nur Ida b,4
a Muh Luqman Arifin, Universitas Peradaban, Bumiayu, Indonesia 
[bookmark: _Hlk217291920]b2 Mukrodin, Universitas Peradaban, Bumiayu, Indonesia
b3 Amelia Khana Pertiwi, Universitas Peradaban, Bumiayu, Indonesia
b4 Yuhdiyati Nur Ida4 Universitas Peradaban, Bumiayu, Indonesia
1 uqman@peradaban.ac.id, 2 luqman@peradaban.ac.id , 
* corresponding author

	ARTICLE INFO
	
	ABSTRACT
	

	
Article history
Received November 11, 2025
Revised November 15, 2025
Accepted December 22, 2025
	
	This community service activity aims to develop and implement a religious-based contextual learning model by utilizing local potential, namely the Bumiayu Archaeological Museum in Brebes Regency, Central Java, as a learning medium in elementary schools. The program was carried out through collaboration between the community service team of Peradaban University and SD Islam Ta'allumul Huda Bumiayu, with a focus on developing learning modules and media entitled "Tracing Historical Traces at the Bumiayu Archaeological Museum." The approaches used include Contextual Teaching and Learning (CTL), experiential learning, and inquiry-based learning, which emphasize the active involvement of students in the process of exploration, observation, and reflection on Islamic values contained in museum artifacts. The results of the activity show that this learning model is able to simultaneously improve students' understanding of historical concepts and Islamic values. A total of 90% of students demonstrated good reflective skills in relating archaeological findings to Islamic teachings, while teachers stated that the developed modules were very helpful in integrating local potential into thematic learning. In addition, positive responses from the school reinforced plans to develop this program as part of the Pancasila-Based Islamic Student Profile and the School Activator Program.
This is an open access article under the CC–BY-SA license.
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Pendahuluan
Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter, kecerdasan, dan spiritualitas peserta didik. Pada tahap ini, anak-anak tidak hanya diperkenalkan pada keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga mulai dibimbing untuk memahami nilai-nilai kehidupan, moralitas, dan religiusitas sebagai bekal dalam kehidupan sosial mereka [1]. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang bersifat holistik—yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik—menjadi sangat penting untuk diterapkan di tingkat sekolah dasar [2].
Namun, praktik pembelajaran di lapangan masih cenderung menitikberatkan pada penguasaan materi akademik secara kognitif, sehingga mengabaikan dimensi kontekstual dan nilai-nilai lokal yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Dalam konteks ini, pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadi alternatif yang menjanjikan karena mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan lingkungan sosial siswa [3]. CTL mendorong pembelajaran berbasis pengalaman langsung, refleksi, dan konstruksi makna secara aktif oleh peserta didik.
Salah satu bentuk implementasi CTL yang potensial namun belum dimanfaatkan secara optimal adalah pembelajaran berbasis museum. Museum tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan artefak, tetapi juga sebagai ruang edukatif yang merepresentasikan peradaban manusia, nilai budaya, dan spiritualitas [4]. Melalui kunjungan ke museum, peserta didik dapat mengembangkan pemahaman sejarah secara reflektif dan lintas disiplin, termasuk integrasi antara sains, budaya, dan nilai-nilai keagamaan.
Museum Purbakala Bumiayu di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, merupakan contoh potensi lokal yang kaya akan nilai edukatif. Museum ini menyimpan berbagai koleksi fosil dan artefak purbakala, termasuk temuan Homo erectus dan alat batu prasejarah, yang menunjukkan jejak peradaban manusia di wilayah Bumiayu [5]. Sayangnya, pemanfaatan museum ini sebagai sumber belajar kontekstual di sekolah dasar masih terbatas dan belum terintegrasi secara sistematis dalam kurikulum.
Dalam perspektif pendidikan Islam, pembelajaran sejarah memiliki dimensi spiritual yang mendalam. Al-Qur’an menyajikan kisah-kisah umat terdahulu sebagai ibrah (pelajaran) bagi generasi berikutnya, serta mendorong pengamatan terhadap alam dan sejarah sebagai jalan untuk memperkuat iman [6]. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis museum yang dirancang secara kontekstual dan religius sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang bersifat kontemplatif dan berbasis observasi.
Namun, integrasi antara pembelajaran sejarah dan nilai-nilai religius dalam pendidikan dasar Islam masih belum berjalan optimal. Salah satu kendala utama adalah belum tersedianya model pembelajaran dan modul ajar yang sistematis untuk mendukung guru dalam mengelola pembelajaran berbasis museum secara terpadu dengan kurikulum Pendidikan Agama Islam dan mata pelajaran lainnya [7].
Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Islam Ta’allumul Huda, Kecamatan Bumiayu, Brebes. Melalui kegiatan ini, dikembangkan modul pembelajaran berjudul “Menelusuri Jejak Sejarah di Museum Purbakala Bumiayu”, yang mengintegrasikan pendekatan CTL, nilai-nilai Islam, dan metode experiential learning untuk memperkaya pengalaman belajar siswa secara holistik dan transformatif.
Metode
2.1. Lokasi dan Mitra
Program pengabdian ini dilaksanakan di Museum Purbakala Bumiayu, dengan mitra utama SD Islam Ta’allumul Huda, salah satu sekolah Islam unggulan di Bumiayu, Brebes. Sekolah ini sudah memiliki kegiatan outing class ke museum, namun belum menggunakan pendekatan kurikulum yang terstruktur dan bernuansa religius.
2.2. Strategi Pelaksanaan 
Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini melibatkan metode experiential learning dan inquiry-based learning, yang menekankan eksplorasi langsung, penyelidikan, dan refleksi spiritual atas koleksi museum.
Langkah-langkah kegiatan meliputi:
3. Koordinasi dan Persiapan
	Melakukan diskusi dengan pihak sekolah dan museum untuk menentukan jadwal, metode, dan sasaran pembelajaran.
4. Penyusunan Modul dan Media
	Dikembangkan modul pembelajaran “Menelusuri Jejak Sejarah di Museum Purbakala Bumiayu” yang mengintegrasikan materi sejarah lokal dengan nilai-nilai Islam. Modul tersedia dalam bentuk cetak dan digital (PDF interaktif), dilengkapi lembar kerja, infografis, dan QR Code video edukasi.
5. Pelaksanaan Kegiatan berupa sosialisasi kepada guru tentang pemanfaatan museum Bumiayu sebagai media pembelajaran kontekstual yang dapat diintegrasikan dengan kurikulum atau kegiatan di sekolh dasar. 
6. Evaluasi dan Dokumentasi
		Menggunakan kuesioner, wawancara, dan analisis lembar kerja untuk menilai perubahan pemahaman siswa. Dokumentasi dilakukan dalam bentuk foto, video, dan laporan tertulis.
Hasil dan Pembahaasan 
3.1. Implementasi Program di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu dilaksanakan selama satu kali dengan tiga tahapan utama, yaitu: koordinasi kelembagaan, penyusunan perangkat pembelajaran, serta evaluasi-refleksi kegiatan. Setiap tahap dirancang berdasarkan prinsip contextual religious learning—suatu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan konteks sosial-budaya dengan nilai-nilai spiritual dalam pengalaman belajar peserta didik [7].
Tahap koordinasi kelembagaan diawali dengan pertemuan antara tim pengabdian, kepala sekolah, para guru, dan pengelola museum. Forum ini bertujuan untuk menyamakan persepsi bahwa museum bukan sekadar ruang penyimpanan benda purbakala, melainkan juga sumber pembelajaran aktif yang menanamkan nilai religius, kebangsaan, dan kemanusiaan. Perspektif ini sejalan dengan gagasan Johariyah [8] bahwa pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di tingkat dasar harus memadukan aspek kognitif dan afektif siswa agar materi lebih bermakna.
Tahap pengembangan perangkat pembelajaran menghasilkan modul tematik berjudul “Menelusuri Jejak Sejarah di Museum Purbakala Bumiayu”. Modul ini berisi aktivitas yang mengaitkan artefak sejarah dengan konsep Qur’ani, seperti nilai ulul albab dalam memanfaatkan akal untuk mengelola bumi serta refleksi tentang amanah manusia sebagai khalifah. Desain modul disusun berdasarkan prinsip experiential-contextual learning yang menekankan keterlibatan langsung peserta didik dalam aktivitas belajar [9]. 

3.2. Respon Guru
Hasil survei terhadap guru memperkuat keberhasilan implementasi program. Berdasarkan data dari lima responden, seluruh guru (100%) menyatakan pernah mengenal Museum Purbakala Bumiayu, namun sebagian besar belum memahami potensinya sebagai sumber pembelajaran berbasis nilai Islam sebelum program dilaksanakan. Setelah sosialisasi, seluruh responden memberikan penilaian “sangat setuju” terhadap manfaat kegiatan, interaktivitas metode penyampaian, dan relevansi nilai religius yang diperkenalkan.
Beberapa tanggapan menonjol antara lain dari Aji Pamungkas, yang menilai museum sebagai sumber belajar yang konkret; Nurul Hidayah, yang menekankan pentingnya panduan materi dan kolaborasi dengan pengelola museum; serta Mugiya Tri Rahayu, yang menggarisbawahi pentingnya pengelolaan siswa di luar kelas. Tanggapan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Yusof dan Hashim [10] yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis museum efektif jika diiringi dukungan kelembagaan dan pelatihan guru.
Selain itu, sekolah diharapkan berkomitmen mengintegrasikan model pembelajaran ini ke dalam Program Sekolah Penggerak dan Profil Pelajar Pancasila Berbasis Keislaman, sesuai dengan arah kebijakan Merdeka Belajar yang menekankan pembelajaran kontekstual, reflektif, dan berakar pada nilai-nilai spiritual [11]. Dengan demikian, kegiatan ini memperlihatkan sinergi antara inovasi pendidikan lokal dan kebijakan nasional.

3.3. Buku panduan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Museum
Buku “Menelusuri Jejak Sejarah di Museum Purbakala Bumiayu” merupakan inovasi media pembelajaran kontekstual yang dirancang untuk menghubungkan pengetahuan sejarah, nilai keislaman, dan pengalaman belajar langsung siswa sekolah dasar. Buku ini tidak hanya menyajikan informasi faktual mengenai artefak prasejarah yang ditemukan di kawasan Bumiayu, tetapi juga menghadirkan pendekatan pedagogis yang integratif, di mana sains, sejarah, dan agama berpadu dalam kerangka pendidikan karakter dan spiritualitas.
Penyusunan buku ini didasari oleh kesadaran akan pentingnya mengubah paradigma pembelajaran sejarah yang selama ini cenderung bersifat hafalan menjadi pengalaman belajar yang konkret, reflektif, dan bermakna. Dengan mengadopsi prinsip Contextual Teaching and Learning (CTL), buku ini mengarahkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung di lingkungan sekitarnya, khususnya melalui kunjungan dan observasi artefak di Museum Purbakala Bumiayu. Pendekatan ini memampukan peserta didik untuk memahami konsep peradaban, kebudayaan, dan kemanusiaan bukan sekadar sebagai informasi, tetapi sebagai bukti nyata dari perjalanan manusia yang tunduk pada kehendak Ilahi.
Secara struktur, buku ini terdiri atas lima bagian utama yang saling terhubung secara sistematis. Bagian pertama memperkenalkan museum sebagai sumber pembelajaran kontekstual. Di sini, museum dipahami bukan sekadar tempat penyimpanan benda-benda purbakala, melainkan ruang pembelajaran aktif yang hidup (living classroom), di mana siswa dapat mengamati, berdiskusi, dan merefleksikan nilai-nilai yang terkandung di balik setiap peninggalan sejarah. Melalui pembahasan ini, siswa diperkenalkan dengan sejarah berdirinya Museum Purbakala Bumiayu, koleksi utamanya seperti fosil Homo erectus, alat serpih, dan bola batu, serta nilai spiritual yang menyertainya. Penulis menegaskan bahwa setiap artefak merupakan ayat kauniyah, tanda kebesaran Allah SWT, sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an surat Al-Ghasyiyah ayat 17–20 yang mengajak manusia untuk memperhatikan ciptaan Tuhan di alam semesta.
Bagian kedua mengajak siswa untuk mengeksplorasi museum melalui perspektif Islam. Tema besar yang diangkat adalah hubungan antara tauhid, akhlak, dan sejarah manusia. Artefak-artefak prasejarah dipahami sebagai bukti kebesaran Allah yang menciptakan manusia secara bertahap dan menyempurnakannya dengan akal serta kemampuan berpikir. Dalam konteks ini, siswa diajak untuk menelusuri nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam proses perkembangan peradaban manusia. Penulis menghubungkan artefak dengan ajaran Islam tentang tanggung jawab sebagai khalifah di bumi, kerja sama, dan ketekunan. Melalui integrasi ini, pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan fakta sejarah, tetapi berkembang menjadi refleksi keimanan yang memperkuat kesadaran religius siswa terhadap peran manusia dalam sejarah penciptaan.
Bagian ketiga membahas metode pembelajaran berbasis museum yang disusun secara aplikatif dan terarah bagi guru. Buku ini menyajikan tiga tahap utama dalam proses pembelajaran: observasi, analisis, dan refleksi. Pada tahap observasi, siswa melakukan pengamatan langsung terhadap artefak museum menggunakan lembar kerja eksploratif yang disediakan dalam buku. Tahap analisis mendorong siswa untuk mengaitkan temuan-temuan tersebut dengan konsep ajaran Islam dan nilai karakter yang relevan. Sementara pada tahap refleksi, siswa menulis catatan pengalaman spiritual dan pengetahuan yang diperoleh selama kunjungan. Rangkaian kegiatan ini menghidupkan model scientific approach dalam kurikulum sekolah dasar sekaligus menanamkan nilai-nilai spiritual melalui proses refleksi diri.
Selanjutnya, bagian keempat dari buku ini berisi lembar kegiatan peserta didik yang terdiri atas lembar observasi, diskusi kelompok, dan refleksi individu. Ketiga jenis kegiatan ini membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. Misalnya, melalui lembar diskusi, siswa diminta untuk menafsirkan makna simbolik dari artefak tertentu dan menghubungkannya dengan ayat Al-Qur’an atau hadis yang relevan. Pendekatan ini melatih siswa untuk berpikir analitis sekaligus menumbuhkan kecintaan terhadap ajaran Islam yang berorientasi pada nilai-nilai universal seperti kerja keras, ketekunan, dan rasa syukur.
Pada bagian kelima, buku ini menyajikan evaluasi pembelajaran berupa kuis interaktif dan proyek mini. Melalui aktivitas ini, siswa diajak untuk menampilkan hasil pemahaman mereka dalam bentuk karya kreatif seperti poster, video dokumenter pendek, atau presentasi kelompok mengenai salah satu artefak pilihan. Aktivitas proyek ini mendorong siswa untuk mengintegrasikan antara pengetahuan sejarah, nilai religius, serta kemampuan komunikasi dan literasi digital. Dengan demikian, buku ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk mengasah keterampilan abad ke-21 yang mencakup kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan kreatif.
Buku “Menelusuri Jejak Sejarah di Museum Purbakala Bumiayu” memiliki keunggulan pedagogis yang menonjol. Pertama, buku ini mengintegrasikan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Siswa memperoleh pengetahuan faktual tentang sejarah manusia purba dan kebudayaan lokal, sekaligus mengalami proses internalisasi nilai-nilai keislaman yang membentuk kepribadian religius. Kedua, buku ini menghubungkan pendidikan Islam dengan potensi lokal, menjadikan museum sebagai laboratorium pembelajaran yang kontekstual dan spiritual. Ketiga, buku ini menyediakan panduan praktis yang dapat diimplementasikan guru dalam kegiatan outing class, pembelajaran tematik, atau proyek lintas disiplin seperti Profil Pelajar Pancasila Berbasis Keislaman.
Lebih jauh, buku ini berkontribusi dalam memperkuat kolaborasi antara sekolah, museum, dan masyarakat. Dengan menjadikan museum sebagai ruang belajar aktif, siswa dapat menelusuri jejak sejarah peradaban manusia sekaligus menumbuhkan rasa memiliki terhadap warisan budaya daerahnya. Pendekatan ini membentuk kesadaran historis dan identitas kultural yang selaras dengan semangat kebangsaan dan nilai-nilai Islam.
Secara keseluruhan, buku ini mencerminkan paradigma baru pendidikan Islam yang bersifat integratif dan kontekstual. Melalui perpaduan antara pembelajaran berbasis pengalaman dan refleksi spiritual, buku “Menelusuri Jejak Sejarah di Museum Purbakala Bumiayu” menghadirkan model pendidikan yang tidak hanya menumbuhkan pengetahuan, tetapi juga membentuk kesadaran religius, moral, dan kultural peserta didik. Ia menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah dasar dapat menjadi sarana efektif untuk membangun generasi Muslim yang berpikir kritis, beriman kuat, serta memiliki kepekaan sosial dan ekologis terhadap lingkungannya.
Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan pemahaman dan pengalaman yang berharga dalam mengembangkan model pembelajaran kontekstual berbasis religius dengan memanfaatkan potensi lokal, khususnya Museum Purbakala Bumiayu. Melalui pendekatan yang mengintegrasikan antara sejarah, pengalaman langsung, dan nilai-nilai keislaman, siswa dapat memperoleh pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformasional.
Pembelajaran yang dilakukan melalui kunjungan edukatif ke museum membuktikan bahwa siswa di tingkat sekolah dasar mampu melakukan proses eksplorasi, observasi, analisis, hingga refleksi atas objek-objek sejarah. Dalam hal ini, Museum Purbakala Bumiayu menjadi media belajar yang sangat efektif karena menyediakan konteks nyata dan lokal yang dekat dengan kehidupan siswa. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mengenal artefak dan jejak sejarah, tetapi juga menyadari pentingnya warisan budaya serta nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya.
Integrasi nilai religius ke dalam proses pembelajaran tidak hanya menjadikan kegiatan ini sarat makna, tetapi juga memperkuat aspek afektif dan pembentukan karakter siswa. Pemaknaan terhadap artefak-artefak sejarah dari sudut pandang Islam mendorong siswa untuk menyadari bahwa sejarah bukan sekadar catatan masa lalu, melainkan juga sarana untuk bertafakur atas kebesaran Allah, merenungi perjalanan peradaban manusia, serta memahami peran manusia sebagai khalifah di bumi.
Guru-guru di SD Islam Ta’allumul Huda menyambut baik model pembelajaran ini karena memberikan alternatif pendekatan yang menyegarkan dalam pembelajaran sejarah dan agama. Modul pembelajaran yang dikembangkan—yang mengombinasikan panduan kegiatan, lembar kerja, refleksi religius, dan media visual—memudahkan guru untuk mengelola pembelajaran dengan lebih terstruktur dan menyenangkan. Sementara itu, siswa menunjukkan peningkatan dalam aspek keterlibatan, rasa ingin tahu, dan kemampuan reflektif.
Program ini juga memberikan kontribusi terhadap penguatan kurikulum sekolah berbasis potensi lokal. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, model pembelajaran ini sangat relevan dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, berpusat pada peserta didik, serta mendukung tercapainya Profil Pelajar Pancasila yang memiliki karakter religius, bernalar kritis, dan mandiri. 
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